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Pendahuluan

Influencer adalah seseorang yang memiliki kekuatan dan pengaruh yang signifikan di
media sosial dan platform digital lainnya. Influencer sering kali memiliki keahlian atau
pengetahuan khusus dalam suatu bidang tertentu, seperti fashion, kecantikan, fitness,
makanan, perjalanan, gaming, atau topik lainnya. Mereka sering kali menggunakan
gaya hidup, cerita pribadi, atau keahlian mereka untuk menarik perhatian pengikut dan
membangun hubungan dengan mereka. Peran utama seorang influencer adalah
mempengaruhi opini dan perilaku pengikut mereka.

Gita Savitri Devi adalah seorang influencer yang terkenal di Indonesia. Pengikut Gita
Savitri di Instagram mencapai 924rb, dan YouTube 1,34jt dengan popularitasnya yang
terus berkembang. Salah satu topik yang telah dia angkat di media sosial adalah
kehidupan Childfree, yaitu pilihan untuk tidak memiliki seorang anak. Seiring dengan
popularitasnya, Gita Savitri telah menjadi seorang tokoh yang berpengaruh dalam
mempengaruhi opini netizen terkait pilihan Childfree.



3

Pendahuluan

Dalam video YouTube tersebut terdapat 251rb penonton dan 6,5rb di antaranya
memberikan tanda suka. Melalui kontennya, dia juga memberikan saran guna kepada
mereka yang mempertimbangkan Childfree, seperti menyediakan informasi tentang
pilihan untuk mengekspresikan kasih sayang dan menjalani kehidupan yang memenuhi.
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Rumusan Masalah

Bagaimana Gita Savitri mengartikan isu Childfree dan tanggapan dari netizen terhadap 
pandangan Gita Savitri.
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Teori

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis sentimen berdasarkan model Lexicon-
Based. Analisis sentimen merupakan bidang ilmu yang menganalisis opini, sentimen,
evaluasi, penilaian, sikap, dan emosi terhadap suatu entitas seperti produk, layanan,
organisasi, individu, isu, peristiwa, dan topik (Liu, 2012). Analisis sentimen berfokus pada
opini yang mengekspresikan sentimen positif atau negatif.



6

Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membahas pandangan Gita Savitri tentang
Childfree serta menguraikan respons atau tanggapan dari netizen terhadap pandangan
tersebut.

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang
Childfree serta membantu menjelaskan alasan di balik pilihan Childfree dan dampaknya
terhadap kebahagiaan individu.
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan bersifat deskriptif kualitatif, dimana
tujuannya adalah untuk mengungkap makna yang terdapat dalam teks media.
Pengumpulan data sekunder lainnya dilakukan dengan teknik internet searching, yaitu
teknik mendapatkan informasi melalui media internet dengan cara menelusuri secara
mendalam data-data online yang terdapat di internet (Burhan, 2012).



8

Hasil dan Pembahasan
Seperti yang disebutkan sebelumnya, secara tidak langsung masyarakat online terbagi menjadi beberapa

kelompok saat menghadapi pembahasan mengenai Childfree, yaitu antara kelompok yang mendukung,
menentang, dan netral yang berupaya mengkritik keduanya.

Komentar Menentang (kontra) Komentar Mendukung (pro) Komentar Netral
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Hasil dan Pembahasan

Dari komentar-komentar netizen, terlihat bahwa pandangan tentang Gita Savitri yang

memilih Childfree beragam. Beberapa mendukung dan menghormati pilihan hidupnya,

sementara yang lain menganggap menjadi orang tua sebagai tanggung jawab sosial.

Pandangan Gita Savitri sebagai influencer dapat mempengaruhi pandangan netizen,

memicu diskusi, dan menantang norma sosial.
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Hasil dan Pembahasan

Persepsi Childfree dalam masyarakat modern harus dihadapi dengan bijak,
mempertimbangkan sisi positif dan negatifnya. Gaya hidup Childfree tidak harus dianggap
negatif jika keputusan tersebut dibuat dengan persetujuan bersama dan tidak mengganggu
orang lain. Perspektif utilitarianisme dan eksistensialisme mendukung kebebasan individu
dalam menentukan pilihan hidup mereka selama tidak merugikan orang lain. Dalam sudut
pandang eksistensialisme, keputusan untuk memiliki anak atau tidak adalah hak individu
atas tubuhnya sendiri, sesuai dengan prinsip-prinsip Hak Asasi Manusia.
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Kesimpulan

Gita Savitri memilih untuk tidak memiliki anak, mencerminkan prioritasnya terhadap
kebebasan pribadi, ambisi karier, kepedulian lingkungan, dan gaya hidup yang berbeda.
Sebagai tokoh publik, dia membela pandangannya tentang Childfree melalui pernyataan
publik dan diskusi terbuka, meskipun menghadapi debat dan kritik. Pandangannya bisa
memengaruhi persepsi netizen, meningkatkan penerimaan terhadap gaya hidup Childfree,
namun juga memicu kontroversi di antara mereka yang memiliki pandangan berbeda.
Pandangan Gita Savitri mendorong diskusi tentang kebebasan individu dalam memilih
jalan hidup, tetapi penting diingat bahwa itu hanyalah satu dari banyak pandangan tentang
Childfree. Setiap individu berhak memilih dan menjalani hidup sesuai dengan nilai dan
keinginan mereka sendiri.
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